PERSEPSI SANTRI PONDOK PESANTREN LANGITAN TUBAN TENTANG RADIKALISME DI INDONESIA by HARTONO, DWI & Yani, Muhammad Turhan
Persepsi Santri Pondok Pesantren Langitan Tuban Tentang Radikalisme Di Indonesia 
1 
 
PERSEPSI SANTRI PONDOK PESANTREN LANGITAN TUBAN  
TENTANG RADIKALISME DI INDONESIA 
 
Dwi Hartono 
09040254224 (Prodi S1 PPKn, FISH, UNESA) dwiscooterist@yahoo.co.id 
Muhammad Turhan Yani 
00010307704 (PPKn, FISH, UNESA) mturhanyaniyani@yahoo.co.id 
Abstrak  
Dalam pandangan barat, khususnya Amerika Serikat, kaum muslim itu adalah muslim radikalis, dan 
kelompok garis keras. Media-media massa di Indonesia begitu intens membahas wacana radikalisme, 
mengingat Indonesia dituduh sebagai sarang Islam aliran keras khususnya bagi pondok-pondok pesantren 
yang ada di Indonesia.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) Pengetahuan santri Pondok 
Pesantren Langitan Tuban tentang Radikalisme.(2). UpayaPondokPesantren Langitan Tuban dalam 
mengembangan persepsi santri tentang Radikalisme. (3). MemetakanPersepsi santriPondok Pesantren 
LangitanTuban tentang Radikalisme. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan prosentase. Populasi penelitian ini seluruh santri diniyah (putra) yang ada di 
pondokpesantren LangitanTuban tahun 2015 yakni sebanyak 412 orang santri, dengan jumlah sampel 
sebanyak 83 santri. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner, dan dokumentasi.Analisis 
data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan prosentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pengetahuan santri tentang radikalisme, dengan katagori baikmemiliki skor sebanyak 144, sedangkan 
dalam upaya pengembangan persepsi dalam keseharian sebagian besar responden dikatagorikan buruk 
yakni dengan skorsebanyak35. Mayoritas santri ponpes Langitan Tuban mempersepsi bahwa radikalisme 
itu tidak sesuai dengan ajaran Islam, oleh karena itu mereka tidak setuju dengan dakwah yang disertai 
dengan kekerasan, responden yang mempersepsi demikian dengan skor sebanyak 216. 
 
Kata kunci :Persepsi santri, radikalisme, Pondok Pesantren. 
 
Abstrac 
In view of the West, particularly the United States, Muslims are Muslims radicals and hardliners. Mass 
media in Indonesia is so intense discuss radicalism discourse, considering Indonesia is accused as a 
hotbed of Islamic hard flow, especially for Islamic boarding schools in Indonesia. The purpose of this 
study was to describe : 1 ) Knowledge of Boarding School Langitan Tuban of Radicalism. 2 ) Efforts 
Boarding Langitan Tuban in developing perceptions of students about Radicalism. 3 ) Perception 
Mapping Langitan Tuban Boarding School of Radicalism. This study is a survey research with 
quantitative descriptive approach with the percentage . The entire study population of students diniyah ( 
son ) is in boarding school Langitan Tuban in 2015 that as many as 412 students, with a total sample of 
83 students. Data collection techniques using questionnaires, and documentation.Data analysis using 
quantitative descriptive with percentage. Based on the survey results revealed that the knowledge of 
students about radicalism, with both categories has a score of 144, while in the development of perception 
in everyday life the majority of respondents categorized as bad ie with a score of 35. The majority of 
students ponpes Langitan Tuban perceive that radicalism was not in accordance with the teachings of 
Islam therefore they disagree with the propaganda that accompanied with violence, respondents who 
perceive so with a score of  216. 
 
           Keywords : Perception of Santri, Radicalism, Pondok Pesantren. 
 
PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah sebuah negara yang majemuk. 
Kenyataan ini dapat dilihat dari kondisi Negara Indonesia 
yang dihuni sekitar 230 juta manusia dengan agama, etnis, 
bahasa, budaya dan lain-lain yang masing-masing plural 
(jamak) dan sekaligus heterogen “beraneka ragam” 
(Kusumohamidjojo, 2000). Kemajemukan sejatinya 
merupakan modal sosial yang amat berharga bagi 
pembangunan bangsa.Sebaliknya, jika tidak dapat dikelola 
secara baik, maka kemajemukan berpotensi. 
menimbulkan konflik dan gesekan-gesekan sosial. 
Menurut Nasikun (2007) dalam Gina (2013) 
kemajemukan masyarakat Indonesia paling tidak dapat 
dilihat dari dua cirinya yang unik, pertama secara 
horizontal bahwa ia ditandai oleh kenyataan adanya 
kesatuan-kesatuan sosial berdasarakan perbedaan suku 
bangsa, agama, adat serta perbedaan kedaerahan. Kedua 
secara vertikal ditandai oleh adanya perbedaan- perbedaan 
vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang tajam 
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Akhir-akhir ini Indonesia kembali dihadapkan pada 
persoalan yang mengancam kebhinekaan bangsa yakni 
munculnya praktek kekerasan yang mengatas namakan 
agama dari fundamentalisme dan radikalisme, terutama 
dari oknum-oknum yang mengatasnamakan agama islam. 
Aksi pengeboman seperti Bom Bali, Kedutaan Australia, 
JW.Marriot, dan Ritsz Carlton, yang terjadi dalam 
sepuluh tahun terakhir, telah mengorbankan banyak jiwa 
dan harta benda.Hingga yang terbaru pembakaran masjid 
di Papua dan juga gerakan ISIS yang sampai sekarang 
masih terjadi.Peristiwa ini diindikasikan oleh banyak 
pihak akibat adanya radikalisme agama, khususnya Islam. 
Umat Islam Indonesia saat ini sedang menghadapi 
ujian berat atas maraknya berbagai tindakan radikalisme 
yang dilakukan sebagian kelompok radikal Islam.Perilaku 
teror, radikal dan anarkis yang ditampilkan oleh oknum 
umat Islam menimbulkan pertanyaan serius mengenai 
tingkat rasa bangga umat Islam Indonesia terhadap bangsa 
dan negaranya. Padahal secara historis, tokoh-tokoh Islam 
masa lalu telah meletakkan dasar-dasar nasionalisme 
kebangsaan di bumi Nusantara ini dengan mendirikan 
beragam lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dan 
madrasah. Ironisnya, kini, justru pesantren itulah yang 
dituding sebagai sarang terorisme dan gerakan radikal 
lainnya.Gerakan radikalisme Islam atau Dakwah Islam 
dengan kekerasan mengesankan seolah-olah Islam di 
Indonesia sudah tidak lagi menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebangsaan yang santun, ramah, dan mencintai 
perdamaian (Hakim, 2009). 
Salah satu faktor yang ikut mempersubur pemahaman 
dan aksi radikalisme di Indonesia adalah 
pendidikan.Akbar S. Ahmed berkesimpulan bahwa 
pendidikan Islam menghadapi sebuah masalah.Pendidikan 
Islam terlalu sempit dan mendorong tumbuhnya 
chauvinisme keagamaan.Salah satu bentuk pendidikan 
keagamaan di Indonesia yang mendapat sorotan tajam 
setelah terjadinya beberapa aksi radikal 
mengatasnamakan agama adalah pesantren.Sejak 
terungkapnya para pelaku aksi pengeboman Bali yang 
melibatkan alumni santri Pondok Pesantren al-Islam di 
Lamongan, radikalisme sering kali dikaitkan dengan 
pendidikan keagamaan di pesantren.Tampaknya ada 
keterkaitan antara pendidikan keagamaan di pesantren dan 
radikalisme (Ayub dan Ibnu, 2010). 
Pesantren bertugas untuk mencetak kader-kader ulama 
yang berpengetahuan luas (tafaqquh fi al-din).Pesantren 
mengajarkan semua hal yang ada di dalam agama, dari 
tauhid, syariat, hingga akhlak.Bahkan karakter otentik 
pesantren dari zaman awal berdiri sesungguhnya 
menampilkan wajahnya yang toleran dan damai.Namun 
seiring beragamnya corak pesantren di wilayah 
Nusantara, dari pesantren salaf atau tradisional (pesantren 
yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama, khususnya 
Islam klasik) sampai pesantren khalaf atau modern, yang 
sudah mengajarkan mata pelajaran umum, wajah 
pesantren perlahan-lahan berubah.Pesantren tidak lagi 
menjadi agen perubahan sosial dengan kemampuannya 
beradaptasi dengan tradisi lokal, melainkan melakukan 
purifikasi yang luar biasa. Bahkan dalam beberapa kasus, 
seperti di Lamongan dan Ngruki, pesantren justru  
memproduksi proses radikalisasi secara doktrinal. 
Inilah yang kemudian ikut mempersubur gejala 
radikalisme di kalangan pesantren (Ayub dan Ibnu, 2010). 
Radikalisme di Indonesia selalu dikaitkan dengan pola 
pendidikan keagamaan di pesantren, yakni pengajaran 
agama yang eksklusif dan dogmatik telah melahirkan 
sikap permusuhan dengan kelompok di luarnya. Istilah 
“zionis-kafir” seakan menjelma menjadi kesadaran 
keagamaan untuk melawannya dalam bentuk apa pun. 
Ditambah lagi ideologi jihad yang dipahami sebagai 
perang melawan kaum “zionis-kafir” telah menambah 
deretan sikap radikal. Hasilnya, aksi kekerasan apa pun 
yang dilakukan umat untuk menghancurkan “zionis-
kafir”, yang mereka sebut sebagai “musuh-musuh Islam”, 
adalah perjuangan agama yang paling luhur (syahid). Di 
sinilah letak signifikan melihat pola pendidikan 
keagamaan yang dikembangkan pesantren, apakah dalam 
perjalanannya pesantren benar-benar membentuk perilaku 
peserta didik yang mengarah pada tindakan kekerasan 
atau tidak. Dengan kata lain, apakah aksi radikalisme 
agama di Indonesia dapat dipengaruhi pemahaman 
keagamaan yang dikembangkan pesantren (Ayub dan 
Ibnu, 2010). 
Pada dasarnya pesantren tidak pernah mengajarkan 
akan sikap radikalisme, namun mungkin ada beberapa 
oknum pesantren saja yang memang mengajarkan akan 
pemahaman agama secara radikal. Sebenarnya masih 
sangat banyak sekali Pesantren yang benar-benar 
menjalankan pendidikannya secara benar, bahkan jauh 
dari hal-hal yang mengarah pada sikap radikalisme.Salah 
satunya adalah pondok pesantren Langitan yang berlokasi 
di Widang Tuban Jawa Timur.Pondok pesantren Langitan 
selalu berpegang teguh untuk menjalankan tugas 
utamanya yakni untuk mencetak kader-kader ulama yang 
berpengetahuan luas (tafaqquh fi al-din), mengajarkan 
semua hal yang ada di dalam agama, dari tauhid, syariat, 
hingga akhlak yang toleran dan damai.Hal ini bisa dilihat 
dari visi pesantren yang begitu luas cakupannya, yakni. 
Terbentuknya manusia yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak al-karimah, berilmu. berwawasan luas, 
berpandangan ke depan, cakap, terampil, mandiri, kreatif, 
memiliki etos kerja, toleran, bertanggung jawab 
kemasyarakatan serta berguna bagi agama, bangsa dan 
Negara Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
“PersepsisantriPondok Pesantren Langitan Tubantentang 
Radikalisme”.  
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
survei, dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan prosentase.Menurut Singarimbun 
(1995:8) survei adalah penelitian yang mengambil sampel 
dari populasi dan menggunakan, kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. 
Penggunaan metode penelitian dengan pendekatan ini 
disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu untuk 
menganalisis bagaimana persepsi santri terhadap 
nasionalisme tersebut dan kendala apa sajakah yang 
timbul dalam menumbuh kembangkan persepsi santri  
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terhadap Radikalisme di Pondok Pesantren Langitan 
Tuban. Data yang diperoleh dituangkan dalam bentuk 
bilangan prosentase, selanjutnya diuraian secara naratif 
yang akan memaparkan situasi Pondok Pesantren 
Langitan Tuban dalam pemahaman persepsi santri tentang 
Radikalisme.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pondok Pesantren Langitan 
Hampir dua abad pondok pesantren langitan telah 
memberikan sumbangsih dan kontribusinya dalam rangka 
ikut mencerdaskan sumber daya manusia dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.Melihat 
betapa besarnya kiprah dan peranan yang telah 
dikontribusikan kepada agama, masyarakat dan bangsa, 
maka sudah selayaknya bila banyak kalangan yang 
bersimpati dan memberikan respon positif terhadap 
eksistensi pondok pesantren langitan. Pondok pesantren 
langitan adalah termasuk salah satu lembaga pendidikan 
islam tertua di Indonesia. Berdirinya lembaga ini jauh 
sebelum Indonesia merdeka yaitu tepatnya pada tahun 
1852 M, di Dusun Mandungan, Desa Widang, Kecamatan 
Widang, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa 
Timur.Komplek pondok pesantren langitan terletak di 
utara bengawan solo dan berada di atas areal tanah  seluas 
kurang  lebih 7 hektar serta pada ketinggian kira kira 7 
meter di atas permukaan  laut. 
Lokasi  pondok berada sekitar 400 meter sebelah 
selatan kecamatan Widang, atau kurang lebih 30 
kilometer arah selatan kota Tuban, yang sekaligus 
berbatasan dengan Desa Babat, Kecamatan Babat, 
Kabupaten Lamongan dan hanya terpisah oleh jembatan 
yang  melintasi bengawan solo. Lokasi yang strategis, 
membuat pondok pesantren langitan sangat mudah 
dijangkau dari berbagai arah dengan menggunakan 
berbagai macam alat transportasi umum. Adapun nama 
“Langitan” sendiri merupakan perubahan dari kata 
“Plangitan”, perpaduan dua suku kata Plang  [jawa] 
berarti papan nama dan Wetan [Jawa] yang berarti timur. 
Memang di sekitar  daerah Widang dahulu, tatkala 
pondok pesantren Langitan  ini didirikan pernah berdiri 
dua buah Plang atau papan nama, masing masing di timur 
dan barat. Kemudian di dekat Plang sebelah Wetan 
dibangunlah sebuah lembaga pendidikan islam ini, yang 
kelak karena kebiasaan para pengunjung  menjadikan  
Plang Wetan sebagai tanda untuk memudahkan orang 
mendata dan mengunjungi pondok pesantren, maka secara 
alamiyah pondok pesantren ini di beri nama Plangitan dan 
selanjutnya populer menjadi Langitan. Kebenaran sejarah 
bahwa nama pondok pesantren Langitan berasal dari kata 
Plangitan tersebut di kuatkan oleh sebuah cap bertuliskan 
kata Plangitan dalam huruf Arab dan berbahasa Melayu 
yang tertera dalam kitab “Fathul Muk in” yang selesai di 
tulis tangan oleh KH. Ahmad Sholeh salah satu pengasuh 
pondok pesantren Langitan periode kedua pada hari selasa 
29 Robiul Akhir 1927 Hijriyah. 
Tujuan  pendidikan dan pengajaran di pondok 
pesantren Langitan tidak lepas dari tiga pokok dasar: 
Membina anak didik menjadi manusia yang memiliki 
ilmu pengetahuan agama yang luas [alim] yang bersedia 
mengamalkan ilmunya, rela berkorban dan berjuang 
dalam menegakkan syiar islam. Membina anak didik 
menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang baik 
[sholeh] dan bertaqwa kepada Allah SWT serta bersedia 
menjalankan syariatnya.MMembina anak didik yang 
cakap dalam persoalan agama [kafi], yang dapat 
menempatkan masalah agama pada proporsinya, dan bisa 
memecahkan berbagai persoalan yang tumbuh di tengah 
tengah masyarakat. 
Lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren salaf 
yang sekarang ini di huni kurang lebih 5500 santri putra 
dan putri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, 
sebagian Malaysia dan Kamboja ini dahulunya adalah 
sebuah surau kecil tempat pendiri pondok pesantren 
Langitan; KH. Muhammad Nur mengajarkan ilmunya dan 
menggembleng keluarga serta tetangga sekitar guna 
meneruskan perjuangan dalam  mengusir kompeni 
penjajah Belanda dari tanah Jawa.KH. Muhammad Nur 
sebagai pendiri pesantren, telah mengasuh pondok ini kira 
kira 18 tahun [1852-1870 M].Kepengasuhan pondok 
pesantren selanjutnya di pegang oleh putranya; KH. 
Ahmad Sholeh. Setelah kira kira 32 tahun mengasuh 
pondok pesantren Langitan [1870-1902 M] beliau pun 
wafatdan kepengasuhan selanjutnya di lanjutkan oleh 
putra menantu; KH. Muhammad Khozin. Beliau sendiri 
mengasuh pondok ini selama 19 tahun [1902-1921]. 
Sepeninggal beliau mata rantai kepengasuhan 
dilanjutkan oleh menantunya; KH.Abdul Hadi zahid 
selama kurang lebih 50 tahun [1921-1971 M], setelah itu 
kepengasuhan di amanahkan kepada adik kandungnya 
yaitu KH.Ahmad Marzuqi Zahid dan keponakan beliau 
yakni KH. Abdullah Faqih. Pada tahun 2000 M, 
KH.Ahmad Marzuqi Zahid wafat setelah mengasuh 
pondok ini selama kurang lebih 29 tahun [1971-
2000].Pondok pesantren Langitan di bawah asuhan KH. 
Abdullah Faqih tetap menunjukkan eksistensinya sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang mempertahankan nilai 
salaf, hingga akhirnya pada tahun 2012 mendung duka 
kembali menyelimuti keluarga besar pondok pesantren 
Langitan, KH. Abdullah Faqih wafatsetelah mengasuh 
pondok ini selama kurang lebih 41 tahun [1971-2012 
M].Pasca mangkatnya KH.Abdullah Faqih, kepengasuhan 
dilanjutkan oleh enam masyayikh; KH. Abdullah Munif 
Marzuqi, KH. Ubaidillah Faqih, KH. Muhammad Ali 
Marzuqi, KH. Muhammad Faqih, KH. Abdullah Habib 
Faqih, KH. Abdurrahman Faqih sampai sekarang. 
  Mengingat pentingnya pengakuan kemampuan 
santri dari dunia luar serta untuk mengejar ketertinggalan 
maka keluarga besar pondok pesantren Langitan 
berinisiatif  mengadakan program wajib belajar 
pendidikan dasar  9 tahun [WAJAR DIKDAS] dan 
program paket B serta paket C, langkah ini di ambil 
berdasarkan: 
Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan agama islam 
nomor: Dj.II/209/2004 tentang pedoman penyelenggaraan 
program paket B pada pondok pesantren. Keputusan 
Direktur Jenderal Kelembegaan agama islam nomor: 
Dj.II/210/2004 tentang pedoman penyelenggaraan paket 
C pada pondok pesantren. Sampai saat ini program wajar 
Dikdas telah menyelenggarakan Ujian Akhir Nasional 
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[UAN] berulang kali dengan prosentase kelulusan 
mencapai 90%. Untuk program paket C juga 
menyelenggarakan Ujian Akhir Nasional [UAN] beberapa 
kali. Program ini tidak sama dengan persamaan yang 
sering di lakukan oleh lembaga pendidikan pada 
umumnya. Karena dalam program ini siswa didik dituntut 
untuk mengikuti kegiatan belajar di kelas dan berjenjang. 
Pondok pesantren Langitan yang sejak awal 
pendirinya hingga sekarang tetap konsisten menjaga nilai 
nilai kesalafan tidak kemudian menutup diri dari 
perkembangan yang  mampu turut serta menjaga 
stabilisasi iklim di luar pesantren yang setiap waktu turut 
berkembang isu isu yang di antaranya semakin 
menyudutkan Islam.Perang media yang seakan akan 
menjadi senjata utama dalam menyebarkan isu publik 
membuat pondok pesantren Langitan pun melahirkan 
beberapa media dakwah santri di antaranya; Majalah 
Langitan yang berskala nasional dan bahkan sampai ke 
beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Kamboja 
juga timur tengah, radio dakwah Langit FM yang 
mengudara di sekitar daerah karisidenan Bojonegoro, 
Website Langit.net yang selain menyajikan berita berita 
terkini dari dalam pondok dan beberapa artikel artikel 
Islami juga menyediakan life streaming penga jian yang 
berlangsung di Pondok Pesantren Langitan, selain itu 
Langitan juga memiliki saluran televisi yang masih 
terbatas tayang di daerah sekitar Pondok saja. Tidak 
hanya media media itu bentuk usaha dakwah Pondok 
Pesantren Langitan. Tapi Langitan juga memiliki program 
Tadrib ad Dakwah, pengiriman santri santri ke beberapa 
daerah di sekitar  pondok untuk berdakwah di tengah 
masyarakat. 
Pondok pesantren Langitan selama kurun waktu yang 
cukup panjang ini telah mnerapkan beberapa metode 
pendidikan dan pengajaran dalam sistem klasikal 
[madrasiyah] dan non klasikal [mak hadiyah].Sistem 
pendidikan klasikal adalah sebuah model pengajaran yang 
bersifat formalistik.Orientasi pendidikan dan 
pengajaranya terumuskan secara teratur dan dan 
prosedural, baik meliputi masa, kurikulum, tingkatan dan 
kegiatan kegiatanya.Pendidikan dengan sistem klasikal ini 
di pondok pesantren Langitan [baik pondok putra maupun 
pondok putri] telah berdiri tiga lembaga yaitu AL 
Falahiyah, AL Mujibiyah, dan Ar Raudhoh. 
Lembaga pendidikan AL Falahiyah berada di pondok 
putra, lembaga pendidikan ini jenjang pendidikanya mulai 
dari RA/TPQ dengan masa pendidikan selama 2 tahun, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah, Masing masing masa pendidikanya 3 
tahun. Lembaga Pendidikan AL Mujibiyah berada di 
pondok putri bagian barat.Adapun tingkat pendidikanya 
adalah mulai dari tingkat PAUD yang baru saja berdiri 
tahun 2009, MI, MTS dan MA, masing masing tiga 
tingkatan ini selama tiga tahun.Lembaga pendidikan Ar 
Raudhoh berada di pondok putri bagian timur.Fase 
pendidikanya adalah mulai MI, MTS dan MA, masing 
masing selama 3 tahun. Ketiga lembaga di atas satu sama 
lain memiliki kesamaan dan keserupaan hampir dalam 
semua aspek termasuk juga kurikulumnya, karena 
ketiganya berada di bawah satu atap yaitu pondok 
pesantren Langitan 
 
Dalam era globalisasi hampir semua lini kehidupan 
umat manusia mengalami perubahan yang amat 
dahsyat.Institusi sosial kemasyarakatan, kenegaraan, 
keluarga bahkan institusi keagamaan tidak luput dari 
pengaruh arus deras globalisasi.Akibatnya tidak sedikit 
terjadi penjomplangan nilai nilai di segala bidang 
kehidupan.Apa reaksi santri dan pesantren menghadapi 
hal ini?Tentu saja tidak. Para santri adalah harapan besar 
bagi  masyarakat bahkan Bangsa dan Negara. Agar ketika 
pulang nanti santri mampu mengentaskan mereka dari 
penderitaan yang menggerogoti jiwa dan 
tubuhnya.Mampu membimbing dan mengarahkan mereka 
menuju hidup dalam kemapanan.Melihat tugas dan 
tantangan yang begitu besar, maka tidak ada lagi solusi 
selain menjadikan santri sebagai figur manusia yang kuat 
jiwa, tidak mudah tergoncang oleh gelombang ganas 
kehidupan, juga cerdas dan luas wawasanya agar bisa 
memecahkan segala masalah yang menimpa dirinya dan 
masyarakat sekitarnya.Selain itu juga tanggap dan 
terampil. 
Untuk membentuk figur santri seperti ini, maka dituntut 
adanya program yang benar benar terarah.Konstruksi 
bangunan aktivitas santri semuanya harus mengarah 
kepada tujuan ini. Di sinilah arti penting aktivitas santri 
dan sistem bangunanya, karena hal inilah yang akan 
membentuk kepribadian dan perilaku santri ketika ia 
kembali ke tengah tengah masyarakat. Alhamdulillah, hal 
ini sudah menjadi prioritas utama di Pondok Pesantren 
Langitan. Setidaknya berbagai aktivitas santri Langitan 
sudah menuju ke arah sana, meskipun belum mencapai 
kesempurnaan.  
Secara umum aktivitas keseharian para santri di pesantren 
modern Langitan cenderung sama setiap harinya. 
Keseharian para santri didominasi dengan kegiatan 
mengaji dan belajar di sekolah.Namun demikian juga 
terdapat beberapa aktivitas yang tidak di lakukan setiap 
harinya, melainkan di lakukan dalam rentang waktu 
tertentu, seperti kegiatan yang bersifat mingguan, bulanan 
dan tahunan. Kegiatan yang berupa tahunan seperti halnya 
lomba berpidato tiga bahasa, lomba bercerita dengan 
bahasa Arab dan Inggris, pentas seni akhir tahun dan 
khutbah wadak bagi yang sudah selesai menempuh 
selama 6 bulan.Bagi kelas XI setiap tahunya mendapatkan 
kegiatan praktek lapangan atau yang di sebut praktek 
dakwah lapangan [PDL] selama satu bulan. 
 
Tabel 4.1 Jadwal Aktivitas Keseharian Santri 
Waktu 
[WIB] 
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Makan malam Masjid 
20.00-
22.00 






Sumber: Buku Penuntu Santri Tahun 2015 
 








































Sumber: Buku Penuntun Santri Tahun 2015. 
Dalam menggambarkan Persepsi santri Pondok 
Pesantren Langitan Tuban tentang Radikalisme, tidak 
lepas dari beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain 
tentang pengetahuan santri terhadap radikalisme, 
penanaman persepsi tentang radikalisme oleh ponpes dan 
persepsi dari santri tentang radikalisme. Dengan demikian 
akan diuraikan pengetahuan santri terhadap radikalisme, 
penanaman persepsi tentang radikalisme oleh ponpes dan 
persepsi dari santri tentang radikalisme yang 
menggambarkan Persepsi santri Pondok Pesantren 
Langitan Tuban tentang Radikalisme. 
 
Pengetahuan santri akan radikalisme, sangat perlu untuk 
diketahui karena merupakan faktor penting yang 
menentukan di dalam proses menilai atau membuat 
gambaran akan persepsi tentang radikalisme. Parameter 
yang digunakan dalam pengetahuan ini adalah 
kebanggaan manjadi warga Negara Indonesia, 
pengetahuan tentang radikalisme, pendapat tentang 
radikalisme dan kepahaman akan bahaya dari radikalisme. 
Data mengenai pengetahuan santri akan radikalisme dapat 
diperoleh dari hasil kuisioneryang diberikan pada santri, 
sehingga dapat diketahui apakah santri menilai atau 
membuat gambaran akan persepsi tentang radikalisme. 
 
Tabel 4.3 Parameter Pengetahuan Santri akan 
Radikalisme 










































































































Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 04 Tahun 2016, 327-336 
 
Keterangan : f    : Julah responden yang menjawab 
          Σs : total skor dari jawaban 
 
 Tabel 4.3 menggambarkan bahwa pengetahuan santri 
akan radikalisme sudah tergolong tahu, hal ini terlihat dari 
indikator yang ada yaitu 1. Kebanggaan manjadi warga 
Negara Indonesia, tertinggi responden menjawab sangat 
baik yakni sebanyak 56 responden dari total 70 responden 
atau skor sebanyak 224, sedangkan  terndah responden 
menjawab cukup yakni sebanyak 1 responden dari total 
70 responden atau skor sebanyak  2.  2. Pengetahuan 
tentang radikalisme, tertinggi responden menjawab baik 
yakni sebanyak 48 responden dari total 70 responden atau 
atau skor sebanyak 144, sedangkan paling sedikit 
responden menjawab cukup yakni sebanyak 3 responden 
dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 6.  3. 
Pendapat tentang radikalisme, tertinggi responden 
menjawab sangat baik yakni sebanyak 58 responden dari 
total 70 responden atau atau skor sebanyak 232, 
sedangkan paling sedikit responden menjawab cukup 
yakni sebanyak 0 responden dari total 70 responden atau 
sebanyak 0. 4. Kepahaman akan bahaya dari radikalisme, 
tertinggi responden menjawab sangat baik yakni sebanyak 
50 responden dari total 70 responden atau atau skor 
sebanyak 200, sedangkan terendah responden menjawab 
buruk yakni sebanyak 4 responden dari total 70 responden 
atau atau skor sebanyak 4. 
Cara menentukan skor : 
Teknik penentuan skor yang akan digunakan adalah 
dengan skala ordinal untuk menilai jawaban kuesioner 
responden. Adapun skor yang ditentukan untuk setiap 
pertanyaan adalah:  
untuk alternatif jawaban Sangat baik diberi skor 4 
untuk alternatif jawaban Baik diberi skor 3 
untuk alternatif jawaban Cukup diberi skor 2 
untuk alternatif jawaban Buruk diberi skor 1  
untuk menentukan nilai f (frekuensi), dihitung dari 
Jumlah responden atau banyaknya orang yang 
memberikan jawaban pada alternatif jawaban. 
untuk menentukan nilai Σs ( total skor dari jawaban ), 
dihitung dari jumlah responden dikalikan dengan skor 
dari alternatif jawaban yang dipilih responden. 
Contoh : nilai Σs dari pertanyaan no.1 yakni tentang 
Pengembangan persepsi dalam keseharian dengan f 
(frekuensi) = 12 dan  alternatif jawaban sangat baik (skor 
4), maka nilainya dihitung dari f (frekuensi) dikalikan  
skor alternatif jawaban sangat baik = 12 x 4, sehingga 
nilai yang didapatkan yakni sebesar 48. Kemudian nilai 
Σs dari pertanyaan no.1 yakni tentang Pengembangan 
persepsi dalam keseharian dengan f (frekuensi) = 16 dan  
alternatif jawaban baik (skor 3), maka nilainya dihitung 
dari f (frekuensi) dikalikan  skor alternatif jawaban baik = 






  Upaya Ponpes dalam mengembangkan persepsi 
santri, Upaya Ponpes dalam mengembangkan persepsi 
santri merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
Ponpes dalam upaya mengembangkan pola pikir dan 
kepahaman dalam membangun persepsi tentang 
radiklisme. Parameter yang digunakan 
dalamhaliniadalah keseharian santri, kegitan belajar 
mengajar, buku-buku maupun majalah, pelajaran dan 
diskusi tentang radikalisme. Data mengenaiupaya 
Ponpes dalam mengembangkan persepsi 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Upaya Ponpes dalam 
mengembangkan persepsi santri tergolong mampu 
dikembangkan, hal ini terlihat dari indikator yang ada 
yaitu 1. Pengembangan persepsi dalam keseharian 
sebagian besar responden menjawab buruk yakni 
sebanyak 35 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak 35, sedangkan paling sedikit responden 
menjawab cukup yakni sebanyak 7 responden dari total 
70 responden atau atau skor sebanyak 14.  2. Kegiatan 
belajar mengajar tentang radikalisme, tertinggi responden 
menjawab sangat baik yakni sebanyak 38 responden dari 
total 70 responden atau atau skor sebanyak 152, 
sedangkan terendah responden menjawab buruk yakni 
sebanyak 2 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak 2. 3. Buku-buku maupun majalah tentang 
radikalisme, tertinggi responden menjawab sangat baik 
yakni sebanyak 39 responden dari total 70 responden atau 
atau skor sebanyak 156, sedangkan terendah responden 
menjawab baik yakni sebanyak 0 responden dari total 70 
responden atau atau skor sebanyak  0. 4. Pelajaran yang 
mendukung radikalisme, tertinggi responden menjawab 
sangat baik  yakni sebanyak 37 responden dari total 70 
responden atau atau skor sebanyak 148, sedangkan 
terendah responden menjawab buruk yakni sebanyak 1 
responden dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 
1. 5. Diskusi kelompok tentang radikalisme, tertinggi 
responden menjawab sangat baik yakni sebanyak 33 
responden dari total 70 responden atau atau skor 
sebanyak 132, sedangkan terendah responden menjawab 
buruk  yakni sebanyak 1 responden dari total 70 
responden atau atau skor sebanyak 1. 
 
Cara menentukan skor : 
Teknik penentuan skor yang akan digunakan adalah  
 
dengan skala ordinal untuk menilai jawaban kuesioner 
responden. Adapun skor yang ditentukan untuk setiap 
pertanyaan adalah:  
untuk alternatif jawaban Sangat baik diberi skor 4 
untuk alternatif jawaban Baik diberi skor 3 
untuk alternatif jawaban Cukup diberi skor 2 
untuk alternatif jawaban Buruk diberi skor 1  
untuk menentukan nilai f (frekuensi), dihitung dari 
Jumlah responden atau banyaknya orang yang 
memberikan jawaban pada alternatif jawaban. 
untuk menentukan nilai Σs ( total skor dari jawaban ), 
dihitung dari jumlah responden dikalikan dengan skor 
dari alternatif jawaban yang dipilih responden. 
Contoh : nilai Σs dari pertanyaan no.1 yakni tentang 
Pengembangan persepsi dalam keseharian dengan f 
(frekuensi) = 12 dan  alternatif jawaban sangat baik (skor 
4), maka nilainya dihitung dari f (frekuensi) dikalikan 
skor alternatif jawaban sangat baik = 12 x 4, sehingga 
nilai yang didapatkan yakni sebesar 48. Kemudian nilai 
Σs dari pertanyaan no.1 yakni tentang Pengembangan 
persepsi dalam keseharian dengan f (frekuensi) = 16 dan  
alternatif jawaban baik (skor 3), maka nilainya dihitung 
dari f (frekuensi) dikalikan  skor alternatif jawaban baik 
= 16 x 3, sehingga nilai yang didapatkan yakni sebesar 
48, dan seterusnya.  
Persepsi santri tentang Radikalisme, Upaya 
Ponpes dalam mengembangkan persepsi santri 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
Ponpes dalam upaya mengembangkan pola pikir 
dan kepahaman dalam membangun persepsi 
tentang radiklisme. Parameter yang digunakan 
dalamhaliniadalah keseharian santri, kegitan 
belajar mengajar, buku-buku maupun majalah, 
pelajaran dan diskusi tentang radikalisme. Data 
mengenaiupaya Ponpes dalam mengembangkan 
persepsi santridapatdilihat dari tabel 4.4ini: 
Persepsi santri merupakan suatu pandangan yang muncul 
dari santri untuk menanggapi sebuah permasalahan 
khususnya tentang radikalisme. Parameter yang 
digunakan dalamhaliniadalah 1. Dakwah dengan 
kekerasan (radikal), 2. Radikalisme identik dengan Islam, 
3. Radikalisme mengatasnamakan jihad, 4. Radikalisme 
merupakan respon terhadap ketidakadilan global, 5. 
Radikalisme merupakan tindakan dengan motif politik. 
Data mengenaipersepsi santridapatdilihat dari tabel 4.5 di 
bawah ini :  
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 (Sumber : Data hasil kuisioner yang telat diolah 2016). 
 
Keterangan : f    : Julah responden yang menjawab 
  Σs : total skor dari jawaban 
 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persepsi santri tergolong 
sangat tahu, hal ini terlihat dari indikator yang ada yaitu 1. 
Dakwah disertai dengan kekerasan (radikal), 2. 
Radikalisme identik dengan Islam, 3. Radikalisme 
mengatasnamakan jihad, 4. Radikalisme merupakan 
respon terhadap ketidakadilan pemerintah, 5. Radikalisme 
merupakan tindakan dengan motif politik. 
 
  Dakwah disertai dengan kekerasan (radikal) sebagian 
besar responden menjawab sangat baik yakni sebanyak 54 
responden dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 
216, sedangkan terendah responden menjawab cukup  
yakni sebanyak 1 responden dari total 70 responden atau 
atau skor sebanyak 2.  
  Radikalisme identik dengan Islam, tertinggi responden 
menjawab sangat baik  yakni sebanyak 57 responden dari 
total 70 responden atau atau skor sebanyak 228, 
sedangkan terendah responden menjawab cukup  yakni 
sebanyak 3 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak 6.  
   Radikalisme mengatasnamakan jihad, tertinggi 
responden menjawab sangat baik  yakni sebanyak 53 
responden dari total 70 responden atau atau skor 
sebanyak 212, sedangkan terendah responden menjawab 
buruk  yakni sebanyak 4 responden dari total 70 
responden atau atau skor sebanyak 4.   
  Radikalisme merupakan respon terhadap ketidakadilan 
global, tertinggi responden menjawab sangat baik  yakni 
sebanyak 51 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak 204, sedangkan terendah  
responden menjawab buruk  yakni sebanyak 0 responden 
dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 0.  
  Radikalisme merupakan tindakan dengan motif  
politik, tertinggi responden menjawab sangat baik  yakni 
sebanyak 45 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak  180, sedangkan terendah responden 
menjawab cukup  yakni sebanyak 6 responden dari total 
70 responden atau atau skor sebanyak 12. 
untuk menentukan nilai f (frekuensi), dihitung dari 
Jumlah responden atau banyaknya orang yang 
memberikan jawaban pada alternatif jawaban. 
untuk menentukan nilai Σs ( total skor dari jawaban ), 
dihitung dari jumlah responden dikalikan dengan skor 
dari alternatif jawaban yang dipilih responden. 
Contoh : nilai Σs dari pertanyaan no.1 yakni tentang 
Dakwah dengan kekerasan (radikal) dengan f (frekuensi) 
= 54 dan  alternatif jawaban sangat baik (skor 4), maka 
nilainya dihitung dari f (frekuensi) dikalikan  skor 
alternatif jawaban sangat baik = 54 x 4, sehingga nilai 
yang didapatkan yakni sebesar 216. Kemudian nilai Σs 
dari pertanyaan no.1 yakni tentang Dakwah dengan 
kekerasan (radikal) dengan f (frekuensi) = 10 dan  
alternatif jawaban baik (skor 3), maka nilainya dihitung 
dari f (frekuensi) dikalikan  skor alternatif jawaban baik 
= 10 x 3, sehingga nilai yang didapatkan yakni sebesar 




Dari pembahasan diatas simpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut , 
Pengetahuan santri tentang radikalisme, tertinggi 
responden menjawab baik yakni sebanyak 48 responden 
dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 144, 
sedangkan paling sedikit responden menjawab cukup 
yakni sebanyak 3 responden dari total 70 responden atau 
atau skor sebanyak 6.  
Dalam pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan 
persepsi santri, pengasuh berupaya dengan sungguh-
sungguh untuk mengembangkan persepsi tentang 
radikalisme khususnya yang bersumber dari Al Quran dan 
Hadis. Menurut hasil penelitian dengan responden dapat 
diketahui bahwa proses mengembangkan persepsi santri 
di Pondok Pesantren Langitan Tuban dapat dinilai dari 
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keseharian sebagian besar responden menjawab buruk 
yakni sebanyak 35 responden dari total 70 responden atau 
atau skor sebanyak 35, sedangkan paling sedikit 
responden menjawab cukup yakni sebanyak 7 responden 
dari total 70 responden atau atau skor sebanyak 14. 
Persepsi santri tentang radikalisme menghasilkan persepsi 
yang beragam diantaranya mengenai : Dakwah disertai 
dengan kekerasan (radikal) sebagian besar responden 
menjawab sangat baik yakni sebanyak 54 responden dari 
total 70 responden atau atau skor sebanyak 216, 
sedangkan terendah responden menjawab cukup  yakni 
sebanyak 1 responden dari total 70 responden atau atau 
skor sebanyak 2.  
 
Saran 
Dari simpulan diatas saran yang penulis harapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Perlu adanya peningkatan  yang harus dilakukan oleh 
ponpes terutama dalam upaya pengembangan persepsi 
santri terhadap radikalisme. Fasilitas, buku majalah dan 
kegiatan keseharian perlu ditambahkan pengenalan dan 
pengembangan yang lebih menyeluruh tentang 
radikalisme, mengingat bahaya dari radikalisme yang 
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